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ABSTRACT

UNIVERSITAS TARUMANAGARA
FACULTY OF ECONOMICS AND BUSINESS
JAKARTA

(A) JESSICA LAURENT 115220013

(B) THE INFLUENCE OF MARKET ORIENTATION, PERFORMANCE, AND
THE MEDIATING ROLE OF INNOVATION ON FASHION SMES IN
JAKARTA

(C) XVI+ 70 Pages, 23 Tables, 5 Pictures, 5 Attachments

(D) ENTREPRENEUR

(E) Abstract: This study examines the influence of market orientation on the
performance of fashion MSMEs in Jakarta, with innovation serving as a
mediating variable that strengthens the relationship among the constructs.
Market orientation consists of customer orientation and competitor
orientation, both of which play an essential role in enabling MSMEs to
understand consumer needs, anticipate preference changes, and respond
more effectively to competitive pressures. This research employs a
descriptive quantitative method involving 228 owners and managers of
fashion MSMEs in Jakarta as respondents. The sampling technique used
was purposive sampling, with specific criteria determined in accordance
with the research objectives. Data were analyzed using SmartPLS 4 to test
both direct and indirect effects within the research model through the
Structural Equation Modeling—Partial Least Squares (SEM-PLS) approach.
The findings indicate that market orientation has a positive effect on MSME
performance, and innovation significantly mediates this relationship. These
results highlight that market-oriented MSMESs tend to be more innovative
and adaptable to the dynamic fashion industry, leading to improved
business performance. Academically, this research enriches the literature
on MSME performance, while practically it provides strategic insights for
fashion MSME practitioners.

(F) Keywords: Market Orientation, Innovation, SME Performance, Customer

Orientation, Competitor Oritentation
(G) References 63 (1990-2025)
(H) Andi Wijaya, S.E., M.M.



ABSTRAK

UNIVERSITAS TARUMANAGARA
FACULTY OF ECONOMICS AND BUSINESS
JAKARTA

(A)JESSICA LAURENT 115220013

(B) PENGARUH ORIENTASI PASAR, KINERJA, DAN PERAN MEDIASI
INOVASI PADA UMKM SEKTOR FASHION DI JAKARTA

(C) XVI+ 70 Halaman, 23 Tabel, 5 Gambar, 5 Lampiran

(D) KEWIRAUSAHAAN

(E) Abstrak: Penelitian ini mengkaji pengaruh orientasi pasar terhadap kinerja
UMKM fashion di Jakarta dengan inovasi sebagai variabel mediasi yang
memperkuat hubungan antarvariabel. Orientasi pasar mencakup orientasi
pelanggan dan orientasi pesaing, yang keduanya berperan penting dalam
membantu  UMKM memahami kebutuhan konsumen, mengantisipasi
perubahan preferensi, serta merespons tekanan persaingan secara lebih
efektif. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan
melibatkan 228 pemilik dan pengelola UMKM fashion di Jakarta sebagai
responden. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive
sampling dengan kriteria tertentu sesuai dengan tujuan penelitian. Analisis
data dilakukan menggunakan SmartPLS 4 untuk menguji pengaruh
langsung dan tidak langsung pada model penelitian dengan pendekatan
Structural Equation Modeling-Partial Least Squares (SEM-PLS). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa orientasi pasar berpengaruh positif terhadap
kinerja UMKM, dan inovasi terbukti memediasi hubungan tersebut secara
signifikan. Temuan ini menegaskan bahwa UMKM yang berorientasi pasar
cenderung lebih inovatif sehingga lebih adaptif terhadap perkembangan
industri fashion. Secara akademis, penelitian ini memperkaya literatur
mengenai kinerja UMKM, sedangkan secara praktis memberikan wawasan
strategis bagi pelaku UMKM fashion.

(F) Kata Kunci: Orientasi Pasar, Inovasi, Kinerja UMKM, Orientasi Pelanggan,

Orientasi Pesaing
(G) Daftar Pustaka 63 (1990-2025)
(H) Andi Wijaya, S.E., M.M.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Permasalahan

1.

Latar Belakang

Ekonomi Indonesia ditopang oleh sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) yang dinamis dan tangguh. Kelompok usaha ini memainkan peran
penting dalam penciptaan lapangan kerja dan pembangunan nasional,
menjadikannya tulang punggung pertumbuhan ekonomi negara. Peran krusial ini
diperkuat oleh berbagai data, termasuk dari Kementerian Koperasi dan UKM yang
menunjukkan bahwa UMKM menyumbang lebih dari 60% Produk Domestik Bruto
(PDB) dan menyerap sekitar 97% tenaga kerja nasional. Data tersebut sejalan
dengan laporan dari GoodStats (2023), di mana jumlah UMKM di Indonesia telah
mencapai 66 juta unit usaha dengan kontribusi sekitar 61% terhadap Produk
Domestik Bruto (PDB) serta menyerap 117 juta tenaga kerja atau sekitar 97% dari
total lapangan kerja nasional. Lebih lanjut, data yang dirilis Tech in Asia Indonesia
(2025) menunjukkan bahwa kontribusi UMKM terhadap PDB pada tahun 2024
mencapai 61,6% atau setara Rp 9,58 kuadriliun.

Gambar 1.1 Jumlah UMKM di Indonesia

Perkembangan Jumlah UMKM di
Indonesia (2018-2023)
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Gambar 1.1 di atas mempertegas pentingnya kontribusi UMKM terhadap PDB,
namun juga menimbulkan pertanyaan mengenai faktor internal yang benar-benar
mendorong kinerja UMKM.

Sementara itu, catatan Kadin Indonesia (2024) menyebutkan bahwa jumlah unit
usaha yang sudah tercatat resmi per 31 Desember 2024 mencapai 30,18 juta unit,
belum termasuk sektor pertanian dan perikanan. Dari berbagai subsektor UMKM,
sektor fashion menjadi salah satu penyumbang terbesar dalam ekonomi kreatif.
Subsektor fashion berdasarkan laporan Kementerian Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif berkontribusi sekitar 17,6% terhadap total nilai tambah ekonomi kreatif
nasional, dengan nilai mencapai sekitar Rp225 triliun pada tahun 2022. Dengan
kontribusi besar tersebut, UMKM di bidang fashion dipilih sebagai objek penelitian
karena karakteristik industrinya yang dinamis, persaingan yang ketat, serta
perubahan preferensi konsumen yang berlangsung sangat cepat. Gambaran lebih
jelas mengenai komposisi UMKM non-pertanian dapat dilihat pada Gambar 1,2,
yang menunjukkan bahwa 99% unit usaha merupakan usaha mikro, sedangkan

usaha kecil dan menengah hanya mencakup 0,24% dan 0,05% dari total unit usaha.

Gambar 1.2 Distribusi UMKM Non-Pertanian di Indonesia tahun 2024

Distribusi UMKM Non-Pertanian di
Indonesia

W Usaha Mikro
W Usaha Kecil
W Usaha Menengah

Sumber : Kadin Indonesia (2024).



Sebagian besar studi masih bersifat umum pada UMKM lintas sektor, sementara
penelitian spesifik mengenai UMKM fashion di Jakarta masih terbatas. Padahal,
sektor ini memiliki keunikan berupa siklus tren yang cepat, tekanan persaingan
yang tinggi, serta eksposur terhadap pasar global (Lee & Fiore, 2024). Dari berbagai
subsektor UMKM, industri fashion menempati posisi strategis karena terkait erat
dengan kreativitas, tren gaya hidup, dan inovasi produk. Jakarta sebagai pusat mode
dan ekonomi kreatif nasional menjadi lokasi utama berkembangnya UMKM
fashion, namun mereka menghadapi persaingan yang semakin kompleks baik dari
merek lokal maupun global Huang et al (2023).

Jakarta, sebagai ibu kota negara, memiliki posisi strategis sebagai pusat
ekonomi dan industri mode nasional. Berdasarkan data Kementerian Koperasi di
UKM melalui BPS DKI Jakarta (2023), terdapat lebih dari 1,06 juta UMKM aktif
di wilayah DKI Jakarta, dengan proporsi bedar bergerak pada sektor perdagangan
dan fashion. Selain itu, Jakarta juga menjadi tuan rumah acara tahunan Jakarta
Fashion Week, yang berperan sebagai barometer perkembangan tren fashion
Indonesia, menjadikan kota ini sangat relevan sebagai lokasi yang merefleksikan
dinamika industri fashion.

Dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat, UMKM fashion di Jakarta
perlu memiliki orientasi pesaing yang baik. Orientasi ini membantu pelaku usaha
memahami strategi dan langkah kompetitor sehingga dapat menyesuaikan strategi
bisnisnya. Fitri et al (2022) menegaskan bahwa UMKM yang peka terhadap
aktivitas pesaing mampu menemukan peluang diferensiasi produk, sehingga tetap
relevan di tengah kompetisi pasar yang dinamis. Kesadaran terhadap gerak pesaing
ini tentu tidak dapat berdiri sendiri, sebab keberhasilan UMKM juga sangat
ditentukan oleh sejauh mana mereka mampu berorientasi pada pelanggan.

Kinerja UMKM kemudian menjadi cerminan sejauh mana orientasi pesaing,
orientasi pelanggan, dan inovasi diimplementasikan secara efektif. Kinerja ini dapat
dilihat dari peningkatan penjualan, pangsa pasar, serta loyalitas pelanggan. Seperti
ditegaskan oleh Daniella & Utama (2023), kinerja UMKM di sektor fashion Jakarta
tidak hanya ditentukan oleh orientasi pasar, tetapi sangat dipengaruhi oleh sejauh

mana inovasi dijalankan secara konsisten. Dengan demikian, orientasi pasar



memberikan arah, sementara inovasi menjadi sarana nyata untuk mencapai hasil
yang diharapkan, sehingga menghasilkan kinerja yang lebih berkelanjutan pada
UMKM sektor fashion di Jakarta.

Di sisi lain, hubungan orientasi pasar terhadap inovasi juga tidak selalu
konsisten. Suryaningsih (2019) menunjukkan bahwa orientasi pasar dan inovasi
keduanya berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja UMKM, tetapi orientasi
pasar tidak berpengaruh terhadap inovasi secara langsung. Perbedaan hasil antar
penelitian ini memperlihatkan adanya research gap yang jelas yaitu pengaruh
orientasi pasar terhadap kinerja belum selalu kuat dan konsisten, orientasi pasar
terhadap inovasi kadang tidak terbukti signifikan, dan yang terakhir inovasi sebagai
faktor yang memperkuat kinerja UMKM juga masih dipengaruhi oleh konteks
lokal. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut penting dilakukan pada UMKM sektor
fashion di Jakarta, mengingat karakteristiknya yang sangat dinamis, kompetitif, dan
cepat berubah.

Fenomena yang muncul pada UMKM di Jakarta memperlihatkan bahwa
pertumbuhan jumlah pelaku usaha tidak selalu diikuti dengan tingkat keberlanjutan
yang memadai. Data dari penelitian Ratu Rante Allo & Prijadi (2024) menunjukkan
bahwa tingkat survival rate UMKM yang memiliki akses pembiayaan formal hanya
mencapai sekitar 65%, sementara sisanya rentan gagal dalam tiga tahun pertama.
Hal ini menegaskan bahwa orientasi pasar dan inovasi saja tidak cukup untuk
menjaga kelangsungan usaha tanpa adanya dukungan faktor eksternal seperti akses
pembiayaan dan kapasitas manajerial yang kuat.

Selanjutnya, penelitian Sefanya & Ie (2024) terhadap UMKM di Jakarta Barat
memberikan bukti bahwa orientasi pasar berpengaruh signifikan terhadap kinerja .
namun variabel keunggulan bersaing tidak mampu memediasi hubungan tersebut.
Temuan ini menunjukkan adanya kesenjangan dalam praktik UMKM di Jakarta, di
mana pemahaman pasar memang mendorong peningkatan kinerja, tetapi tanpa
strategi inovasi yang kuat, dampaknya terhadap keberlanjutan usaha masih terbatas.
Dengan demikian, fenomena ini menggarisbawahi pentingnya orientasi pasar yang
dikombinasikan dengan inovasi nyata untuk memperkuat kinerja UMKM sektor

fashion di Jakarta secara berkelanjutan.



Bagi UMKM fashion di Jakarta, inovasi tidak hanya mencakup penciptaan
produk baru, tetapi juga transformasi strategi pemasaran dan penggunaan platform
digital. Nik Hashim et a/ (2024) menunjukkan bahwa atribut inovatif dalam produk
fashion mampu memperkuat reputasi merek dan meningkatkan perilaku positif
konsumen. Selain itu, peneliti terbaru menekankan bahwa penerapan langkah etis
dan keterlibatan komunitas konsumen dalam industri fashion berperan penting
dalam mendukung inovasi berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan temuan Huang et
al (2023) yang mengungkapkan bahwa kinerja operasional perusahaan fashion
terdampak pandemi COVID-19, namun dapat dipulihkan melalui inovasi digital
dan penyesuaian strategi pasar. Konteks perubahan perilaku konsumen pasca-
pandemi semakin mempertegas urgensi orientasi pasar dan inovasi. Konsumen saat
ini lebih selektif, mengutamakan produk yang unik, berkelanjutan, dan sesuai tren
global. Ngo (2023) menemukan bahwa efektivitas orientasi pasar sangat
bergantung pada sejauh mana inovasi mampu memenuhi ekspektasi pelanggan.
Penelitian Fikri et a/ (2022) pada UMKM di Indonesia juga menegaskan bahwa
orientasi pasar yang dikombinasikan dengan inovasi berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pemasaran. Hal ini memperlihatkan bahwa inovasi adalah faktor
mediasi yang tidak dapat diabaikan.

Selain itu, perkembangan teknologi digital dan perubahan perilaku konsumen
ke arah belanja daring memberikan tantangan sekaligus peluang bagi UMKM
fashion. Pelaku usaha yang mampu mengintegrasikan orientasi pasar dengan
pemanfaatan teknologi digital melalui inovasi akan lebih mampu beradaptasi,
menjangkau konsumen baru, serta menciptakan keunggulan bersaing yang
berkelanjutan. Oleh karena itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat tidak hanya bagi pengembangan ilmu pengetahuan, tetapi juga
menawarkan panduan praktis bagi UMKM fashion di Jakarta dalam merancang
strategi bisnis yang lebih kompetitif, baik untuk pasar lokal maupun global.

Selain itu, kajian dari Hamel & Wijaya (2020) menunjukkan bahwa orientasi
kewirausahaan dan orientasi pasar secara simultan mempengaruhi kinerja usaha
UMKM di kawasan Jakarta Barat. Temuan ini memperkuat pemahaman bahwa

strategi orientasi pasar harus dilengkapi dengan semangat kewirausahaan agar



UMKM mampu menunjukkan kinerja unggul. Lebih lanjut, Hendrawan & Wijaya
(2020) menyampaikan bahwa aspek jaringan usaha juga memainkan peran penting
sebagai saluran inovasi dan kolaborasi untuk mendorong kinerja UMKM. Kondisi
ini semakin menegaskan perlunya perpaduan orientasi pasar, inovasi, dan sinergi
jaringan dalam memperkuat daya saing UMKM fashion di Jakarta.

Orientasi pelanggan menjadi kunci bagi UMKM untuk memahami memahami
kebutuhan dan preferensi konsumen serta menjadikannya sebagai dasar dalam
setiap keputusan usaha. Fitri et al (2022) menyatakan bahwa ketika UMKM
memiliki orientasi pelanggan yang baik, mereka mampu menyesuaikan produk
maupun layanan dengan kebutuhan pasar. Hal tersebut pada akhirnya mendorong
meningkatnya kepuasan serta loyalitas konsumen. Fokus pada pelanggan
mendorong pelaku usaha untuk menjaga hubungan jangka panjang, yang pada
gilirannya mendukung stabilitas bisnis. Namun, orientasi pelanggan dan pesaing ini
perlu diwujudkan lebih lanjut dalam bentuk inovasi nyata agar memberikan nilai
tambah yang berbeda dibandingkan dengan kompetitor.

Inovasi dalam konteks ini berperan sebagai penghubung antara orientasi pasar
dengan hasil kinerja UMKM. Daniella & Utama (2023) menekankan bahwa inovasi
merupakan kekuatan utama yang membuat UMKM fashion di Tanah Abang
mampu bersaing dan memperluas pasar. Melalui inovasi, orientasi pasar tidak
berhenti hanya pada pengetahuan tentang pelanggan dan pesaing, tetapi juga
diterjemahkan ke dalam penciptaan produk dan strategi pemasaran yang unik.
Inovasi yang dijalankan secara konsisten menjadikan UMKM lebih adaptif
terhadap perubahan tren sekaligus mampu menciptakan keunggulan bersaing baru.

Dalam menghadapi tantangan persaingan tersebut, orientasi pasar (market
orientation) dipandang sebagai strategi utama bagi UMKM fashion untuk
memahami kebutuhan konsumen dan mengantisipasi langkah pesaing. Orientasi
pasar mendorong perusahaan untuk fokus pada kepuasan pelanggan, analisis
pesaing, serta koordinasi antar-fungsi sehingga mampu merumuskan strategi bisnis
yang adaptif. Penelitian sebelumnya menegaskan bahwa orientasi pasar
berhubungan langsung dengan peningkatan kinerja usaha (D’souza et al., 2022).

Selain itu, orientasi pasar berperan penting dalam memperkuat inovasi sehingga



UMKM mampu menciptakan nilai tambah yang membedakan mereka dari pesaing
(Kurniawan et al., 2021).

Namun, orientasi pasar saja tidak cukup jika tidak dikombinasikan dengan
inovasi. Industri fashion sangat dinamis, dengan siklus tren yang cepat dan
preferensi konsumen yang mudah berubah. Inovasi menjadi kunci agar produk tetap
relevan, baik dalam bentuk desain baru, model bisnis, maupun strategi pemasaran
digital. Shang et al (2025) menemukan bahwa orientasi pasar mendorong inovasi
hijau yang berimplikasi pada peningkatan kinerja perusahaan. Demikian pula,
Alhakimi & Mahmoud (2020) menegaskan bahwa UMKM dengan orientasi pasar
yang kuat lebih mampu meningkatkan tingkat inovasi produknya. Hal ini
menunjukkan bahwa orientasi pasar dan inovasi saling melengkapi dalam
mendukung kinerja usaha.

Peran inovasi sebagai mediator dalam hubungan antara orientasi pasar dan
kinerja UMKM telah dibuktikan dalam berbagai studi. D’souza et al (2022)
menegaskan bahwa inovasi menjadi jembatan penting yang menghubungkan
orientasi pasar dengan kinerja UMKM di Indonesia. Tanpa inovasi, orientasi pasar
hanya berhenti sebagai informasi tanpa nilai tambah. Sundstrom et a/ (2021) juga
menyoroti bahwa orientasi pasar mendorong inovasi model bisnis yang bersifat
disruptif sehingga memberi peluang UMKM untuk memasuki segmen pasar baru.
Dengan kata lain, orientasi pasar perlu diterjemahkan ke dalam inovasi yang nyata
agar berdampak signifikan pada kinerja (De Toni et al., 2022).

Beberapa studi menunjukkan hasil yang tidak konsisten. Lorensa & Hidayah
(2022) menemukan bahwa orientasi pasar dan inovasi produk sama-sama
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM fashion di Jakarta
Barat. Namun, hasil berbeda ditunjukkan oleh Tingal & Situmorang (2024) pada
UMKM di Waingapu, di mana orientasi pasar meskipun positif tetapi tidak
signifikan, sedangkan inovasi produk terbukti positif dan signifikan terhadap
kinerja UMKM.

Lebih jauh, studi internasional memberikan bukti serupa. Randhawa et al
(2018) menunjukkan bahwa orientasi pasar mendorong lahirnya inovasi

ambidextrous yang meningkatkan kinerja usaha. Sementara itu, Yu et al (2022)



menyoroti bahwa orientasi pasar internal turut menentukan hasil kinerja perusahaan
melalui peningkatan inovasi organisasi. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa keberhasilan UMKM, termasuk di sektor fashion, sangat ditentukan oleh
kombinasi orientasi pasar dan inovasi.

Walaupun berbagai penelitian telah membahas keterkaitan antara orientasi
pasar, inovasi, dan kinerja UMKM, hasil yang dilaporkan masih menunjukkan
ketidakkonsistenan atau variasi temuan. Wasim et a/ (2024) misalnya, menemukan
bahwa orientasi pasar berpengaruh positif terhadap kinerja usaha, tetapi dampaknya
sangat dipengaruhi oleh adopsi teknologi Internet of Things serta kreativitas
individu, sehingga pengaruh langsungnya tidak selalu konsisten. Sebaliknya,
penelitian Satria Praja et a/ (2024) pada UMKM di Indonesia justru menunjukkan
bahwa orientasi pasar tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap kinerja
pemasaran. Perbedaan ini menegaskan bahwa hubungan antara orientasi pasar dan
kinerja masih menyisakan ruang perdebatan.

Hal serupa juga terlihat pada kaitan orientasi pesaing dengan kinerja. Ogundare
& van der Merwe (2024) membuktikan bahwa orientasi pesaing dapat
meningkatkan kinerja UMKM, namun hubungan tersebut sangat dipengaruhi oleh
etika pemasaran dan intensitas persaingan yang dihadapi. Di sisi lain, inovasi
produk kerap dipandang sebagai pendorong utama kinerja usaha. Larios-Francia &
Ferasso (2023) menegaskan bahwa inovasi pada industri apparel di negara
berkembang berkontribusi signifikan terhadap peningkatan kinerja perusahaan.
Namun, Fedrerika & Ongkowijoyo (2024) menemukan bahwa dalam konteks
UMKM fashion di Indonesia, inovasi lebih berperan sebagai variabel mediasi yang
menjembatani orientasi pasar dengan keunggulan bersaing dan kinerja usaha,
sehingga pengaruh langsung orientasi pasar terhadap kinerja sering kali melemah.

Berdasarkan kondisi tersebut, masih terdapat celah penelitian, khususnya di
Indonesia. Mayoritas studi sebelumnya bersifat umum pada UMKM lintas sektor,
sementara penelitian yang secara spesifik menyoroti UMKM fashion di Jakarta
masih terbatas. Padahal, sektor ini memiliki karakteristik unik berupa siklus tren
yang cepat, tingkat persaingan yang ketat, serta keterhubungan dengan pasar global

(Lee & Fiore, 2024). Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk menganalisis



pengaruh orientasi pasar terhadap kinerja UMKM sektor fashion di Jakarta dengan
inovasi sebagai variabel mediasi.

Urgensi penelitian ini semakin kuat jika melihat kenyataan bahwa UMKM
fashion di Jakarta sering kali menghadapi keterbatasan dalam hal modal, teknologi,
maupun kapasitas manajerial. Kondisi tersebut membuat mereka lebih rentan
terhadap dinamika pasar dan persaingan dibandingkan perusahaan besar. Dengan
memiliki orientasi pasar yang baik dan kemampuan berinovasi secara
berkelanjutan, UMKM fashion berpeluang membangun diferensiasi, meningkatkan
efisiensi, dan memperkuat posisi kompetitifnya. Hal ini menjadikan kajian
mengenai hubungan ketiga variabel tersebut relevan dan signifikan, terutama dalam

konteks subsektor fashion yang tengah berkembang pesat di Jakarta.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, terdapat sejumlah persolan yang dapat
diidentifikasi pada UMKM sektor fashion di Jakarta. Permasalahan tersebut muncul
seiring dengan tingginya tingkat persaingan industri, tuntutan konsumen yang
berubah cepat, serta keterbatasan sumber daya UMKM dalam mengelola orientasi
pasar dan inovasi (D’souza et al., 2022). Secara lebih rinci, identifikasi masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
. Orientasi pasar yang belum optimal. Banyak UMKM fashion di Jakarta masih
kurang dalam memahami kebutuhan konsumen dan menganalisis langkah pesaing,
sehingga informasi pasar tidak dimanfaatkan secara maksimal untuk strategi bisnis
(Kurniawan et al., 2021).
. Inovasi produk cenderung terbatas dan reaktif. Pelaku UMKM lebih sering
mengikuti tren yang ada daripada menciptakan inovasi baru yang unik. Akibatnya,
daya saing mereka lemah di tengah perubahan tren yang cepat (Alhakimi &
Mahmoud, 2020);(Shang et al., 2025).
. Orientasi pasar belum konsisten meningkatkan kinerja. Penelitian menunjukkan
bahwa orientasi pasar berpengaruh terhadap kinerja, tetapi pengaruh tersebut
seringkali lebih kuat apabila dimediasi oleh inovasi (D’souza et al.,

2022);(Sundstrom et al., 2021).



d. Tekanan kompetisi dari brand global. UMKM fashion di Jakarta menghadapi
persaingan ketat dengan perusahaan besar yang memiliki sumber daya lebih unggul,
sehingga diperlukan strategi diferensiasi melalui inovasi (Huang et al., 2023).

e. Penelitian khusus UMKM fashion Jakarta masih terbatas. Sebagian besar studi
mengenai orientasi pasar, inovasi, dan kinerja masih menyoroti UMKM lintas
sektor, sehingga belum ada analisis mendalam pada sektor fashion yang memiliki

karakteristik berbeda (Lee & Fiore, 2024).

Batasan Masalah

Mengingat luasnya permasalahan yang dapat diteliti terkatir orientasi pasar,
inovasi, dan kinerja UMKM, penelitian ini dibatasi pada bebrapa fokus agar lebih
terarah, yaitu :

a. Area Penelitian difokuskan pada UMKM sektor fashion yang beroperasi di wilayah
DKI Jakarta.

b. Variabel Independen (X) : orientasi pasar yang meliputi orientasi pelanggan dan
oerientasi pesaing (Kurniawan et al., 2021).

c. Variabel Mediasi (M) : Inovasi produk dan inovasi pemasaran digital yang relevan
dalam menghadapi dinamika pasar fashion (Nik Hashim ez al., 2024).

d. Variabel Dependen (Y) : Kinerja UMKM yang diukur dari indicator pertumbuhan
penjualan, profitabilitas, efisiensi operasional, serta kepuasan pelanggan (Huang et
al., 2023).

e. Penelitian ini tidak membahas inovasi berskala besar seperti teknologi manufaktur

di Perusahaan besar, tetapi hanya difokuskan pada inovasi yang praktis dan sesuai

dengan konteks UMKM fashion di Jakarta (Ngo, 2023).

Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan Batasan masalah, maka rumusan masalah
penelitian ini Adalah sebagai berikut:
a. Apakah oritentasi pelanggan berpengaruh terhadap kinerja UMKM sektor fashion
di Jakarta?
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. Apakah orientasi pesaing berpengaruh terhadap kinerja UMKM sektor fashion di
Jakarta?

Apakah orientasi pesaing berpengaruh terhadap inovasi produk pada UMKM
fashion di Jakarta?

. Apakah inovasi berpengaruh terhadap Kinerja UMKM sektor fashion di Jakarta?
Apakah inovasi mampu memediasi pengaruh orientasi pesaing terhadap kinerja

UMKM fashion di Jakarta?

Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis keterkaitan orientasi
pasar, inovasi, dan kinerja UMKM sektor fashion di Jakarta, dengan inovasi sebagai
variabel mediasi. Adapun tujuan penelitian secara lebih spesifik adalah:
Mengetahui pengaruh orientasi pelanggan terhadap Kinerja UMKM sektor fashion
di Jakarta.
Mengetahui pengaruh orientasi pesaing terhadap kinerja UMKM sektor fashion di
Jakarta.
Menganalisis pengaruh orientasi pesaing terhadap inovasi produk.
Menganalisis pengaruh inovasi terhadap Kinerja UMKM sektor fashion di Jakarta.
Menguji peran inovasi sebagai variabel mediasi antara orientasi pesaing dan kinerja

UMKM.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baik secara teoritis
maupun praktis. Dari sisi akademis, penelitian ini dapat memperkaya literatur
terkait orientasi pasar, inovasi, dan kinerja UMKM, khususnya dalam konteks
industri fashion di Jakarta. Sementara itu, dari sisi praktis, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan masukan bagi pelaku usaha, pembuat kebijakan, maupun
masyarakat luas untuk meningkatkan daya saing UMKM. Adapun manfaat

penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut
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a. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan memberikan konstribusi bagi
pengembangan disiplin ilmu manajemen, terutama dalam ranah pemasaran dan
inovasi. Sebagian besar penelitian sebelumnya membahas orientasi pasar dan
inovasi pada UMKM secara umum, sementara kajian yang secara spesifik
menyoroti sektor fashion di Jakarta masih terbatas. Karena itu, penelitian ini
berpotensi memperkaya literatur melalui penyajian bukti empiris yang lebih sesuai
dengan konteks industri tersebut. Penelitian ini juga menegaskan kembali bahwa
inovasi memiliki peran sebagai variabel mediasi yang dapat memperjelas hubungan
antara orientasi pasar dan kinerja usaha (Cruz Rincon et al., 2023). Dengan
demikian, temuan dalam studi ini dapat dijadikan rujukan bagi akademisi maupun

peneliti lain yang tertarik meneliti topik serupa pada periode berikutnya.

b. Manfaat Praktis

Bagi pelaku UMKM fashion, hasil penelitian ini dapat menjadi pedoman dalam
merumuskan strategi bisnis yang lebih adaptif. Orientasi pasar dapat membantu
UMKM memahami preferensi konsumen, sedangkan inovasi mendorong
terciptanya produk dan strategi pemasaran yang lebih relevan. Dengan memahami
hubungan keduanya, UMKM dapat memperbaiki kinerja melalui pengembangan
produk yang sesuai tren, peningkatan kualitas layanan, serta pemanfaatan platform
digital secara efektif (Nik Hashim et al., 2024). Selain itu, penelitian ini juga dapat
membantu manajer UMKM untuk lebih sadar akan pentingnya investasi pada
kegiatan inovatif yang sederhana namun berdampak besar terhadap daya saing.
Bagi asosiasi bisnis dan pemerintah daerah, penelitian ini dapat menjadi masukan
untuk merancang program pembinaan UMKM, terutama dalam aspek penguatan

orientasi pasar dan pengembangan inovasi agar UMKM lebih berdaya saing.
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C.

Manfaat Sosial

Secara sosial, penelitian ini memiliki implikasi terhadap peningkatan
kesejahteraan masyarakat. UMKM fashion di Jakarta tidak hanya berkontribusi
pada penyediaan produk kreatif, tetapi juga membuka peluang kerja bagi
masyarakat sekitar. Dengan adanya strategi orientasi pasar yang lebih baik dan
inovasi yang berkesinambungan, UMKM fashion dapat bertahan dan berkembang
di tengah persaingan yang ketat. Hal ini secara tidak langsung akan mendorong
pertumbuhan ekonomi lokal serta menciptakan ekosistem usaha yang lebih sehat
dan kompetitif (Huang et al., 2023). Selain itu, peningkatan kinerja UMKM juga
dapat meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap produk lokal, memperkuat
identitas budaya, dan mendukung upaya kemandirian ekonomi bangsa. Dengan
demikian, manfaat penelitian ini tidak hanya dirasakan oleh pelaku usaha, tetapi

juga oleh masyarakat luas sebagai bagian dari ekosistem perekonomian.
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